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ABSTRAK 

Nama  :  Dwi Yani Wardana  

Jurusan  :  Bimbingan Konseling Islam 

Judul :  Implementasi Strategi Coping Dalam Menghadapi Kecemasan Pada Ibu 

Hamil Di RSIA ANNISA Pekanbaru  

 

Implementasi Strategi Coping Dalam Menghadapi Kecemasan Pada Ibu 

Hamil di RSIA ANNISA Pekanbaru. Kecemasan adalah kondisi dimana indivdu 

merasakan perasaan tidak menyenangkan yang bersifat subjektif dan disertai 

dengan respon seperti detak jantung meningkat atau otot menegang. Kecemasan 

ialah keadaan yang normal terjadi disertai perkembangan ataupun pengalaman 

baru. Strategi coping adalah aktivitas-aktivitas tertentu yang dilakukan oleh 

individu dalam bentuk perilaku baik yang disadari ataupun tidak dengan tujuan 

mengurangi dan menghilangkan masalah-masalah internal ataupun eksternal yang 

muncul sesuai dengan keadaan sekitar. Tujuan penelitian ini untuk mengenali 

strategi coping yang digunakan oleh ibu dalam menghadapi kecemasan yang 

dialaminya selama masa kehamilan di RSIA ANNISA Pekanbaru. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah mengetahui tindakan-tindakan yang 

dilakukan ibu hamil dalam mengimplementasi strategi coping yang benar guna 

mengurangi kecemasan pada masa kehamilan. Informan dalam penelitian ini 

adalah pasien ibu hamil di RSIA ANNISA Pekanbaru. Penelitian yang digunakan 

ialah studi kasus kualitatif, dengan Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang didapat ialah ibu hamil yang 

berada di RSIA ANNISA mengalami perasaan cemas pada kehamilan anak 

pertama dan ketika menuju persalinan. Para ibu akan secara tidak sadar 

menggunakan strategi coping berupa problem focused dan emosional focused 

dalam menghadapi kecemasan dan permasalahan yang dialaminya.  

  

Kata kunci : implementasi, kecemasan, strategi coping, ibu hamil  
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ABSTRACT 

 

Name : Dwi Yani Wardana  

Major : Islamic Guidance Counseling 

Title : Implementation of Coping Strategies in Dealing with Anxiety in 

Pregnant Women at RSIA ANNISA Pekanbaru 

 

Implementation of Coping Strategies in Facing Anxiety in Pregnant 

Women at RSIA ANNISA Pekanbaru. Anxiety is a condition in which individuals 

feel unpleasant feelings that are subjective and accompanied by responses such as 

increased heart rate or muscle tension. Anxiety is a normal condition that occurs 

with development or new experiences. Coping strategies are certain activities 

carried out by individuals in the form of either conscious or unconscious behavior 

with the aim of reducing and eliminating internal or external problems that arise 

in accordance with the surrounding circumstances. The purpose of this research 

is to recognize the coping strategies used by mothers in dealing with the anxiety 

they experience during pregnancy at RSIA ANNISA Pekanbaru. The formulation 

of the problem in this study is to know the actions taken by pregnant women in 

implementing the correct coping strategy to reduce anxiety during pregnancy. The 

informants in this study were pregnant women patients at RSIA ANNISA 

Pekanbaru. The research used is a qualitative case study, with data collection 

techniques namely observation, interviews and documentation. The results of the 

research obtained are pregnant women who are at RSIA ANNISA experiencing 

feelings of anxiety in the first child's pregnancy and when heading into labor. The 

mothers will unconsciously use coping strategies in the form of problem focused 

and emotional focused in dealing with the anxiety and problems they experience. 

. 

Keywords: implementation, anxiety, coping strategies, pregnant women 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kehamilan adalah sebuah rezeki yang diberikan oleh Allah swt yang 

dianegurahkan kepada wanita. Namun, bagi wanita kehamilan memiliki beban 

tersendiri yang harus ditanggung karena menyangkut dua nyawa. Dalam 

menjalani periode kehamilan wanita sering mengalami perubahan dan adaptasi 

dari segi fisik hingga psikologis yang dapat meningkatkan responsif emosi yang 

berujung terjadinya kecemasan, terutama pada wanita yang baru merasakan 

kehamilan. Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2010 

data menunjukkan sekitar 8-10% wanita mengalami kecemasan selama masa 

kehamilan dan meningkat hingga 13% ketika menjelang persalinan. Data ini kian 

meningkat seiring terjadinya virus besar-besaran yang dialami pada tahun 2020. 

Sedangkan di Indonesia pada tahun 2020 angka kecemasan ibu hamil mencapai 

57,5%. Angka ini mencakup semua kecemasan yang dialami ibu hamil dengan 

atau tanpa adanya virus tersebut.
1
 Didalam jurrnal lainnya mengatakan terdapat 

peningkatan pada gejala kecemasan yang yaitu sebesar 18,2% pada trimester I, 

sebesar 19,1% pada trimester II, dan sebesar 24,6% pada trimester III.
2
 Menurut 

data di RSIA ANNISA tercatat  pada data pasien yang melahirkan pada paruh 

waktu tahun 2023 dari Januari hingga Mei ialah sebanyak 791 orang dengan bulan 

Januari sebanyak 153, Februari 152, Maret 164, April 167 Dan Mei 155 orang, 

dengan rata-rata mengalami kecemasan pada kehamilan anak pertama dan 

menjelang persalinan. 

Hal yang perlu diketahui bahwa kecemasan yang dirasakan ibu hamil akan 

memicu terjadinya rangsangan kotraksi pada rahim dan melemahnya kekuatan 

mengedan ibu (power). Akibat dari kondisi ini memungkinkan sang ibu 

mengalami preeklampsi atau keguguran, kelahiran premature, kelahiran bayi 

                                                           
1
Ni Luh Putu Maenra Ratna Sari, dkk, Hubungan Natara Tingkat Pegetahuan Ibu Dan 

Dukungan Suami Dengan Tingkat Kecemasan Ibu Hamils Trimester III Dalam Menghadapi 

Persalinan, Jurnal Riset Kesehatan Nasional, Vol 7 No. 1, April 2023, Hal 36. 
2Iskandar Albin, dkk, Gambaran Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Pada Trimester III di 

Wilayah Kerja Puskesmas Banda Sakti, jurnal ilmiah manusia dan Kesehatan, Vol 5, No 3, 2022, 

hal 280 
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dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dan dampak negative lainnya apabila 

tekanan darahnya meningkat tidak normal. Gejala cemas yang timbul pada ibu 

hamil berbeda-beda pada setiap individunya. Gejala cemas ini dapat berupa 

gelisah, jantung berdebar, gemetaran, sesak napas dan lain sebagainya. Rasa 

cemas dapat mengganggu kehidupan sehari-sehari.
3
 

Pada dasarnya kecemasan adalah salah satu gangguan kejiwaan yang paling 

umum terjadi terutama pada saat kehamilan. Dikutip dari penelitian Lisma, dkk, 

kecemasan dalam kehamilan merupakan keadaan emosi yang mirip dengan 

kecemasan umum, namun pada kecemasan kehamilan secara khusus lebih 

memfokuskan terhadap kehamilan dan proses menuju persalinan nantinya.
4
 Salah 

satu penyebab utama kematian ibu tersebut adalah kecemasan yang 

mengakibatkan terjadinya pendarahan, infeksi, tekanan darah tinggi serta partus 

lama. Kecemasan yang dirasakan saat menjelang proses persalinan dapat memicu 

perubahan pembuluh darah dan peningkatan resistensi yang dapat menaikkan 

tekanan darah yang jika berlanjut dapat mengakibatkan tekanan darah tinggi yang 

tentunya berbahaya bagi ibu dan janin pada saat proses persalinan.
5
 Kecemasan 

ibu hamil dalam menghadapi proses persalinan dapat menimbulkan gangguan 

emosional dan psikologis yang cukup serius. Sebagian besar ibu hamil yang 

menghadapi kelahiran akan merasakan perasaan takut dan cemas, semakin tua 

kehamilan, maka perhatian dan pikiran ibu hamil tertuju pada sesuatu yang 

dianggap klimaks, sehingga kecemasan dan ketakutan yang dialami ibu hamil 

akan semakin sensitif menjelang proses persalinan.
6
  

Dengan demikian, kesiapan ibu dalam menghadapi persalinan menjadi salah 

satu faktor rasa cemas muncul terlepas dari umur ibu hamil yang masih muda atau 

                                                           
3
Nia Ariestha & Margareth, Strategi Coping Terhadap Kecemasan Pada Ibu Hamil 

Dengan Riwayat Keguguran dii Kehamilan Sebelumnya, Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, Vol. 05, 

No. 01, Januari 2017, hal 130-135 
4 Lisma Evareny, dkk, Dukungan Keluarga Dan Kesiapan Ibu Dengan Tingkat 

Kecemasan Ibu Hamil Menjelang Persalinan, Jurnal Menara Medika, Vol 4 No 2 Maret 2022, hal 

146 
5Lisma Evareny, dkk, Dukungan Keluarga Dan Kesiapan Ibu Dengan Tingkat 

Kecemasan Ibu Hamil Menjelang Persalinan, Jurnal Menara Medika, Vol 4 No 2 Maret 2022, hal 

146 
6Syaifurrahman Hidayat, Kecemasan Ibu Hamil Dalam Menghadapi Proses Persalinan, 

Jurnal Kesehatan Wiraraja Medika, Vol 3, No 2, November 2013, hal 67-68 
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tidak. Maka dari itu diperlukan strategi untuk penyesuaian diri terhadap setiap 

perubahan yang dialami selama kehamilan. Ibu hamil dapat 

mengimplementasikan strategi coping untuk mencegah terjadinya resiko 

kecemasan berlebihan. Coping menurut pengertian Lazarus & Folkman dalam 

bukunya Stress, Appprasisal and Coping pada tahun 1984, mengatakan 

“Constantly changing cognitive and behavioral efforts to manage specific 

eksternal and/or internal demands that are appraisal as taxing or exceeding the 

resources of the person”. (Upaya kognitif dan perilaku yang terus berubah untuk 

mengelola tuntutan eksternal dan/atau internal tertentu yang dinilai membebani 

atau melebihi sumber daya orang tersebut).
7
 Oleh karena itu, dengan 

mengimplementasikan strategi coping yang benar maka itu merupakan sebuah 

usaha yang dilakukan baik secara kognitif maupun perilaku untuk mengatasi, 

meredakan dan mentolerir antara individu dengan masalah yang dialaminya. 

implementasi ialah penerapan yang dapat dilakukan individu untuk yang bersifat 

positif dengan tujuan mengurangi perasaan tidak nyaman pada individu terlebih 

lagi perasaan cemas. Sedangkan menururt Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

memiliki makna pelaksanaan atau penerapan yang berkaitan dengan suatu 

perencanaan, kesepakatan maupun penerapan kewajiban.
8
 Penerapan atau 

operasionalisasi suatu aktivitas untuk mencapai tujuan atau sasaran juga dapat 

diartikan sebagai implementasi.
9
 Maka dari itu, dengan melaksanakan 

(mengimplementasikan) strategi coping diharapkan dapat mengurangi perasaan 

cemas yang dialami oleh ibu hamil. 

 Terdapat 2 (dua) jenis strategi coping yang dapat dilakukan yaitu (1) 

berfokus pada masalah (problem focused coping) dan (2) berfokus pada emosi 

(emotional focused coping).  Strategi coping tersebut dapat digunakan oleh ibu 

hamil guna mengurangi perasaan cemas yang dideritanya. Pada coping yang 

berfokus pada masalah (problem focused coping) mengurangi rasa cemas dan 

                                                           
7
Richard S. Lazarus & Susan Folkman, Stress Apprasisal and Coping, Copyright 1984, 

Springer Publishing Company, New York, hal 117. 
8 kbbi.web.id/ Diakses Pada Tanggal 05 Juli 2023.  
9
Arianda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa (Yogyakarta: CV. GRE PUBLISHING, Oktober 2018), hal 19. 
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mempelajari keterampilan baru untuk mengubah situasi, keadaan ataupun pokok 

permasalahan lainnya yang mana dialami selama masa kehamilan seperti kondisi 

kesehatan ibu dan janin, perubahan posisi janin, insomnia, depresi, mood swing 

dan lainnya. Dengan berfokus pada masalah diatas ibu hamil dapat melakukan 

beberapa aktivitas positif yang dapat mengalihkan emosi negatif dan mengubah 

mood menjadi lebih baik. Sedangkan coping yang berfokus pada emosi 

(emotional focused coping) dimana ibu hamil diajak untuk mengontrol segala 

emosi yang bersifat negatif yang dapat membahayakan kondisi kehamilan dengan 

mencari dukungan secara sosial agar dapat mengurangi emosi negatif ketika 

menghadapi tekanan yang mana emosi yang sering dirasakan oleh ibu hamil 

berupa marah, sedih, takut dan lainnya.
10

 Sementara itu pengaruh dari lingkungan 

serta dukungan dari orang terdekat sangat mempengaruhi perubahan emosi yang 

dirasakan selama masa hamil.  

Selain itu dalam Islam beberapa hal yang dapat dilakukan oleh ibu hamil 

guna mengurangi perasaan cemas ialah dengan solat, berdzikir dan bertaubat. Al-

Qur‟an mengajarkan kepada umat muslim untuk selalu bersyukur dan berpikir 

positif dan opitimis dalam menghadapi segala cobaan. Pada surah Asy-Syarh ayat 

5-6.  

 يسُْرًا انْعُسْرَِّ مَعََّ إنِ َّ , يسُْرًا انْعُسْرَِّ مَعََّ فإَنِ َّ

“Sungguh, bersama kesulitan selalu ada kemudahan. Bersama kesulitan benar-

benar selalu ada kemudahan”.
11

  

 

Pada ayat ini mengajarkan kepada umat muslim bahwa apapun keadaan 

dan situasi selalu ada kemudahan yang akan diberikan oleh Allah swt, kepada 

umatnya. Allah swt tidak akan memberikan cobaan diluar kemampuan dari 

umatnya.  

Oleh sebab itu, pentingnya bagi ibu hamil untuk selalu berkonsultasi 

dengan dokter ataupun pihak konseling yang tersedia di rumah sakit agar 

                                                           
10 Rina Rahmatika, Hubungan antara Emotion Focused Coping Dan Stress Kehamilan 

Jurnal Prikogenesis, Vol 3, No 1, (Desember 2014), hal 94 
11

KEMENAG Republik Indonesia, Surah Asy- Syarh, Terj. Cahya Al-Qur‟an, (Bekasi: 

PT. Dinamika Cahaya Pustaka, 2017), hal 596. 
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membantu pengendalian emosi serta perasaan negatif lainnya. Bimbingan 

konseling dapat melalui interaksi dan pemberian nasihat serta gagasan dalam 

suasana asuhan dan berlandaskan norma-norma dan kode etik yang berlaku. maka 

bimbingan konseling dalam masa kehamilan adalah suatu proses pemberian 

bantuan yang diberikan oleh seorang konselor kepada konseli secara face to face 

guna membantu individu untuk mandiri, memahami dirinya dan menyadari 

dirinya sebagai mahkluk Allah sehingga dapat menerima ketentuan dari Allah 

bahwa permasalahan itu datangnya dari Allah dan kembalinya kepada Allah.
12

 

Pada RSIA ANNISA Pekanbaru, ibu yang baru melahirkan akan mendapat 

pertanyaan tentang kesulitan yang dialaminya semasa hamil dan bagaimana cara 

ibu untuk mengatasi kesulitan tersebut yang akan ditanyai oleh bidang kerohanian 

yang tersedia di Rumah Sakit tersebut. Pada dasarnya bagian kerohanian rumah 

sakit akan mengarahkan dengan konsep islam bagaimana coping yang bisa 

dilakukan oleh ibu hamil yang bisa diterapkan dirumah, seperti banyak berdzikir, 

solat serta menghindari hal-hal musyrik.  

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Strategi Coping Dalam Menghadapi 

Kecemasan Pada Ibu Hamil di RSIA ANNISA Pekanbaru” 

 

1.2. Penegasan Istilah  

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan dan memahami judul 

penelitian ini, maka peneliti perlu memberi penegasan istilah yang digunakan 

dalam judul ini:  

1.2.1. Implementasi  

Impelemntasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

memiliki makna pelaksanaan atau penerapan yang berkaitan dengan 

suatu perencanaan, kesepakatan maupun penerapan kewajiban. 

Implementasi biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu.  

                                                           
12

Chanra, Penerapan Bimbingan dan Konseling Pada Ibu Hamil Dengan Pendekatan 

Terapi Islam Di Desa Batang Gadis Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing 

Natal, Jurnal Bimbingan Konseling Islam al-irsyad, Vol 2, No 1, Juni 2022, hal 95 
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1.2.2. Coping  

Coping ialah bebagai cara yang digunakan oleh individu dalam 

menyelesaikan masalah, penyesuaian diri dengan perubahan juga 

respon terhadap situasi yang mengancam.
13

 

1.2.3. Kecemasan  

Kecemasan merupakan suatu perasaan khawatir, gugup ataupun 

gelisah tentang sesuatu dengan hasil yang tidak pasti dan dapat 

mengiringi, mempengaruhi atau bahkan dapat menyebabkan depresi. 

Kecemasan adalah perasaan khawatir atau takut serta perasaan tidak 

tenang.  

1.2.4. Ibu hamil  

Kehamilan merupakan suatu proses fisiologik yang hampir selalu 

terhadi pada setiap perempuan. Ibu hamil adalah kondisi dimana 

seorang wanita dalam proses mengandung janin yang telah dibuahi di 

ovarium. Kehamilan berlangsung kurang lebih selama 35-40 minggu, 

dimana selama masa kehamilan hormone seorang wanita tidak stabil 

dan berubah-ubah yang menyebabkan berbagai perasaan seperti cemas, 

takut, sedih secara berlebihan.  

 

1.3. Identifikasi Masalah  

Dengan berbagai penjelasan pada latar belakang diatas maka, dapat di 

identifikasi beberapa pemasalahan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Kecemasan yang dialami selama masa kehamilan; 

b. Strategi coping yang dapat digunakan pada ibu hamil untuk 

menghadapi rasa cemas yang dialami. 

 

1.4. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk menghindari kesalah 

pahaman dalam penelitian, maka peneliti akan memfokuskan penelitian ini pada 

                                                           
13

Petty Gina & Putri Nurdina (Ed), Pengantar Psikologi, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2012), hal 220. 
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“Implementasi Strategi Coping Dalam Menghadapi Kecemasan Pada 

Kehamilan Ibu di RSIA ANNISA Pekanbaru” 

 

1.5. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: Bagaimana tindakan-tindakan yang dilakukan ibu untuk 

mengimplementasi strategi coping dalam menghadapi kecemasan pada 

kehamilan? 

 

1.6. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi strategi coping 

yang dilakukan pada ibu hamil dalam menghadapi kecemasan pada ibu hamil di 

RSIA ANNISA Pekanbaru.  

 

1.7. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.7.1. Kegunaan Akademis  

a. Dengan adanya penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan 

pengetahuan dalam kondisi kehamilan dengan masalah kecemasan 

b. Dapat menambah wawasan bagi para pembaca khususnya untuk 

calon ibu mendatang.  

1.7.2. Kegunaan Praktis 

Bagi jurusan penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk menggambarkan strategi coping yang dapat meminimalisir rasa 

cemas terhadap ibu hamil.  

1.8. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka peneliti perlu 

menyusun sistematika penulisan sehingga dapat menunjukan hasil penelitian yang 

baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut adalah: 
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BAB I :  PENDAHULUAN 

  Berisikan tentang latar belakang masalah, Penegasan Istilah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, serta 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Berisikan tentang Kajian Terdahulu, Landasan Teori, Konsep 

Operasional dan Kerangka Pemikiran. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Berisikan tentang Desain Penelitian, Rincian Waktu Penelitian, 

Populasi dan sampel, Teknik Pengumpulan Data, Uji Validitas dan 

Relibilitas, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM SUBJEK PENELITIAN  

  Bab ini berisikan tentang sejarah singkat tempat penelitian  

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dari Implementasi 

Strategi Coping Dalam Menghadapi Kecemasan Pada Ibu Hamil Di 

RSIA ANNISA Pekanbaru 

BAB VI  : PENUTUP  

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.  

DAFTAR PUSTAKA 

  



 
 

9 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Kajian Terdahulu  

Kajian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan 

rujukan terhadap penelitian yang hampir atau sekiranya mirip dengan penelitian 

sebelumnya serta menghindari anggapan kesamaan. Maka dalam kaian terdahulu 

ini peneliti mengcantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:  

1. Chanra dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan Bimbingan dan 

Konseling Pada Ibu Hamil Dengan Pendekatan Terapi Islam di Desa 

Batang Gadis Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing 

Natal”, tahun 2020, ditemukan beberapa masalah yang dihadapi oleh ibu 

hamil di Desa Batanggadis yaitu masalah psikologis yang tidak baik, 

masalah akidah pada ibu hamil dan masalah ibadah ibu hamil. Dengan 

memberikan bimbingan dan konseling pada ibu hamil dengan 

menggunakan terapi Islam maka, dapat memberikan solusi pada masalah 

yang dialami tersebut. Sehingga masalah yang dialami dapat terselesaikan 

dengan baik. 
14

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nia Ariestha Azis & Margaretha dalam 

Jurnal Ilmiah Psikologi terapan yang berjudul “Strategi Coping Terhadap 

Kecemasan Pada Ibu Hamil Dengan Riwayat Keguguran di Kehamilan 

Sebelumnya”, tahun 2017, dalam jurnalnya perlu penerapan strategi coping 

untuk mengatasi kecemasan yang terjadi pada wanita hamil dengan 

riwayat keguguran sebelumnya, dengan memilih strategi coping yang tepat 

untuk mengetahui pemicu munculnya kecemasan kehamilan yang sedang 

dijalani. Untuk wanita hamil sebaiknya menceritakan riwayat 

kehamilannya kepada tenaga medis dan orang terdekat agar mereka dapat 

membantu strategi coping yang tepat. Dengan memeberikan strategi 

coping yang tepat, dapat memberikan pemaknaan positif dan tindakan 

                                                           
14

Chanra, Penerapan Bimbingan dan Konseling Pada Ibu Hamil Dengan Pendekatan 

Terapi Islam di Desa Batang Gadis Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal, 

Jurnal Bimbingan Konseling Islam Al-Irsyad, Volume 2 No 1, Juni 2022 
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positif terhadap situasi yang dialaminya. Strategi coping yang tepat dapat 

dilakukan selama masa kehamilan berlangsung, bahkan pada kehamilan-

kehamilan setelahnya.
15

 

3. Pada jurnal yang ditulis oleh Ika Widi Astuti, Dkk pada jurnalnya yang 

berjudul “Gambaran Stress Dan Strategi Koping Ibu Hamil Selama 

Pandemi Covid-19 Di Wiliyah Puskesmas II Denpasar” tahun 2022, 

terdapat 60,5% ibu hamil mengalami tingkat stress ringan dan 39,5% 

mengalami tingkat stress sedang dan sebagian ibu hamil memilih strategi 

koping problem focused coping. Pada penelitian ini banyak ibu hamil yang 

mengalami kecemasan karena kasus virus yang berbahaya bagi janin.
16

 

4. Syaifurrahman Hidayat dalam jurnalnya yang berjudul “Kecemasan Ibu 

Hamil Dalam Menghadapi Proses Persalinan” tahun 2013, mendapatkan 

hasil bahwa sebagian besar ibu hamil mengalami kecemasan sedang dalam 

menghadapi proses persalinan dengan banyak 69,6% dan sebagan kecil 

merasa tidak cemas dan cemas ringan dengan masing-masing sebanyak 

8,7%.
17

 

5. Lisma Evareny, Dkk, dalam jurnalnya yang berjudul “Dukungan Keluarga 

Dan Kesiapan Ibu Dengan Tingkatan Kecemasan Ibu Hamil Menjelang 

Persalinan” tahun 2022, dalam penelitiannya sebagian besar ibu hamil 

mengalami kecemasan pada tingkat sedang saat menjelang persalinan, 

pada tingkatan ini hanya sedikit ibu hamil yang mengalami kurang 

kesiapan menjelang persalinan dan itu bermakna antara dukungan keluarga 

ddengan tingkatan kecemasan ibu hamil menjelang persalinan.
18

 

                                                           
15 Nia Ariesta & Margaretha, Strategi Coping Terhadap Kecemasan Pada Ibu Hamil 

Dengan Riwayat Keguguran di Kehamilan Sebelumnya, Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol 05, No. 01, 

Januari 2017 
16 Ika Widi Astuti, Dkk, Gambaran Stress Dan Strategi Koping Ibu Hamil Selama 

Penademi Coronavirus Disease 2019 di Wilayah Puskesmas II Denpasar Barat, Jurnal 

Community ff Publishing In Nursing, Vol 10, No. 1, Februari 2022 
17Syaifurrahman Hidayat, Kecemasan Ibu Hamil Dalam Menghadapi Proses Persalinan, 

Jurnal Kesehatan Wiraraja Medika, Tahun 2013 
18

Lisma Evareny, Dkk, Dukungan Keluarga dan Kesiapan Ibu Dengan Tingkat 

Kecemasan Ibu Hamil Menjelang Persalinan, Jurnal Menara Medika, Vol 4, N0. 2, Maret 2022 



 11 

 

6. Dalam skripsi yang di tulis oleh Dhea Erlinda Ayu Risky yang berjudul 

hubungan Strategi Koping Dengan Kecemasan Pada Ibu Hamil 

Preeklampsia Di Rumah Sakit Ibu Dan Anak Srikandi IBI Jember pada 

tahun 2019. Pada penelitiannya menyatakan bahwa kecemasan yang sering 

dialami ibu hamil terkhusus ibu hamil preeklampsia yang termasuk 

kelompok berisiko terjadinya gangguan fisik dan psikologis yang dapat 

membahayakan keselamatan ibu hamil dan bayi yang sedang dikandung. 

Pada penelitiannya yang bertujuan untuk menganalisis antara strategi 

coping dan kecemasan ibu hamil preekslampsia menunjukkan bahwa 

semakin tinggi strategi coping maka semakin ringan kecemaan yang 

dialami oleh ibu. Dengan coping maka pasien dapat mengatasi kecemasan 

akibat penyakitnya dan dengan coping pula terbentuknya perilaku psoitif. 

Hal itu pula dapat meningkatkan kesehatan pasien sehingga rasa cemas 

pada ibu dapat berkurang.
19

 

7. Dalam skripsi yang ditulis oleh Wyllistik Noerma Sijangga yang berjudul 

Hubungan Natara Strategi Coping Dengan Kecemasan Menghadapi 

Persalinan Pada Ibu Hamil Hipertensi tahun 2010. Dengan populasi 

penelitian adalah ibu hamil penderita hipertensi yang bertempat tinggal di 

Kabupaten Boyolali yang memiliki tekanan darah 140/90 atau lebih. 

Berdasarkan hasil analisisnya makan disimpulkan bahwa terdapatnya 

hubungan negative antara strategi coping yang dilakukan dengan 

kecemasan dalam menghadapi persalinan dimana para ibu hamil masih 

kurang berhati-hati dengan hal-hal yang berisiko mengakibatkan tingginya 

hipertensi yang dialaminya.
20

 

Beirdasarkan peineilitian teirdahulu diatas teirdapat peirsamaan bahwa ibu 

hamil akan meirasa ceimas keitika meinjeilang peirsalinan teirleibih lagi peirasaan 

ceimas teirseibut ditimbulkan dari peingalaman peirtama hamil. Meilalui strateigi 

coping yang cocok dan beinar maka dapat meingurangi rasa ceimas yang dihadapi 

                                                           
19

Dhea Erlinda Ayu Risky, Strategi Koping Dengan Kecemasan Pada Ibu Hamil 

Preeklampsia di Rumah Sakit Ibu Dan Anak Srikandi IBI Jember, (Jember, 2019).  
20 Wyllistik Noerma Sijangga, Hubungan Antara Strategi Coping Dengan Kecemasan 

Menghadapi Persalinan Pada Ibu Hamil Hipertensi, (Surakarta, 2010).  
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oleih seitiap ibu hamil. Deingan objeik peineilitian yang sama yaitu ibu yang masih 

dalam masa hamil namun, teirdapat peirbeidaan dimana peirbeidaan dari lokasi 

peineilitian. 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1.Strateigi Coping  

a. Peingeirtian Strateigi Coping  

Strateigi beirmakna proseidur atau suatu upaya untuk meincapai tujuan-

tujuan teirteintu, ataupun dapat diartikan seibagai suatu cara atau meitode i 

yang digunakan untuk meimeicahkan suatu peirmasalahan. Seidangkan 

seicara bahasa Coping beirasal dari kata copei beirarti meinanggulangi atau 

meinguasai. Adapun meinurut ahli, Strateigi coping meirupakan tingkah laku 

seiseiorang dalam meinghadapi masalah ataupun  teikanan meinurut peindapat 

Stonei & Neialei.
21

 Adapun meinurut Chaplin peirilaku coping ialah suatu 

tingkah laku dimana individu meilakukan inteiraksi deingan lingkungan 

seikitarnya deingan tujuan meinyeileisaikan tugas ataupun masalah.
22

 

Meinurut pakarnya seindiri yaitu Folkman, coping meirupakan beintuk usaha 

kognitif dan peirilaku yang dilakukan seiseiorang untuk meingatur tuntutan 

inteirnal dan eiksteirnal yang timbul dlam hubungan individu dan 

lingkungan yang dianggap meingganggu individu teirseibut.
23

 Coynei, dkk 

beirpeindapat peirilaku coping pada seiseiorang bisa timbul jika seiseiorang 

teirseibut teirjeirat konflik ataupun streiss yang meinyeibabkan peirmasalahan 

didalam aktivitasnya muncul.
24

 Seilain itu, Sohein dan Lazarus 

meinambahkan tujuan dari peirilaku coping adalah untuk meingurangi 

kondisi lingkungan yang meinyakitkan, meinyeisuaikan deingan peiristiwa 

                                                           
21 Folkman, S. & Lazarus, R.S. 1985. If it Changes it Must be a Process: A Study of 

Emotion and Coping During Three Stages of a College Examination. Journal of Personality and 

Social Psychology. No. 48, 150-170. 
22Chaplin, J.P. 2004. Kamus Lengkap Psikologi, (Terjemahan Kartini dan Kartono). 

Jakarta: Raja Grafindo Persada. Hal 225 
23 Coyne, J., Aldwin, C., & Lazarus, R. 1981. Depression and Coping In Stressfull 

Episodes. Journal of Abnormal Psychology. Vol. 50, No. 2, 234-254. 
24 Folkman, S., Lazarus, R.S., Gruen, R.J., & Logis, A. 1986. Appraisal, Coping, Health 

Status, and Psychological Symptoms. Journal of Personality and Social Psychology. Vol. 50, No. 

3, 571-579. 
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ataupun keinyataan yang neigativei, meimpeirtahankan keiseiimbangan eimosi 

yang dirasakan dan juga seilf imagei yang positif.
25

 

Dari peindapat para ahli teirseibut dapat disimpulkan bahwa peingeirtian 

strateigi coping adalah aktivitas-aktivitas teirteintu yang dilakukan oleih 

individu dalam beintuk peirilaku, baik yang disadari ataupun tidak yang 

beirtujuan untuk meingurangi dan meinghilangkan ancaman yang 

dimunculkan oleih masalah-masalah inteirnal ataupun eiksteirnal 

meinyeisuaikan deingan keinyataan-keinyataan yang teirjadi diseikitar.  

b. Beintuk-beintuk Strateigi Coping  

Lazarus & Folkman meingklasifikasi strateigi coping meinjadi dua bagian 

yaitu;  

1. Probleim Focuseid Coping (PFC) 

Probleim focuseid coping (PFC) meirupakan strateigi coping untuk 

meinghadapi masalah seicara langsung meilalui tindakan yang ditujukan 

untuk meinghilangkan atau meingubah sumbeir-sumbeir masalah.
26

  

beintuk-beintuk strateigi coping ini adalah;  

a) Keihati-hatian (Countiousneiss) yaitu individu beirpikir 

meimpeirtimbangkan peimeicahan masalah dan meingeivaluasi strateigi 

ataupun keigiatan-keigiatan yang peirnah dilakukan seibeilumnya atau 

meiminta peindapat orang lain, 

b) Instrumeintal action yaitu usaha yang individu lakukan untuk 

meineimukan solusi peirmasalahan dan meinyusun langkah-langkah 

yang akan dilakukan seilanjutnya,  

c) Neigosiasi, meirupakan salah satu taktik dalam PFC yang diarahkan 

langsung pada orang lain atau meingubah pikiran orang lain deimi 

meindapatkan hal yang positif dari situasi yang probleimatik 

teirseibut. Arti lainnya yaitu meiminta peindapat orang lain untuk 

                                                           
25 Ibid, hal 571 
26

Richard S. Lazarus & Susan Folkman, Stress Apprasisal and Coping, Copyright 1984, 

Springer Publishing Company, New York, hal 117  
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meingatasi masalah yang seidah individu teirseibut alami untuk 

meingubah situasi.
27

 

Folkman (1984) meinyatakan bahwa PFC juga dapat beirupa 

peimbuatan reincana tindakan, meilaksanakan, meimpeirtahankan untuk 

meindapatkan hasil yang diinginkan. Probleim focuseid coping 

digunakan untuk meingontrol hal yang teirjadi antara individu deingan 

lingkungan meilalui peimeicahan masalah, peimbuatan keiputusan dan 

tindakan langsung. Probleim focuseid coping meimungkinkan individu 

meimbuat reincana dan tindakan leibih lanjut dan meingharuskan 

individu beirpikir logis dan beirusaha meimeicahkan peirmasalahan 

deingan positif.
28

 

2. Eimotion Focuseid Coping (EiFC) 

Eimotion focuseid coping meirupakan strateigi untuk meireidakan eimosi 

individu yang ditimbulkan oleih sumbeir masalah yang dialami. 

Eimotion focuseid coping meinurut Folkman & Lazarus, meimungkinkan 

individu meilihat sisi keibaikan (hikmah) dari suatu keijadian, 

meingharap simpati dan peingeirtian orang lain ataupun teirkadang 

meincoba meilupakan seigala seisuatu yang beirhubungan deingan hal 

yang teilah meineikan eimosinya.
29

  

Meilupakan eimosi yang dirasakan mungkin akan meileigakan seijeinak 

namun, jika dieitruskan maka sumbeir masalah seibeinarnya beilum 

teirseileisaikan dan akan meinimbulkan masalah baru keideipannya.  

Beirdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan strateigi coping teirdapat dua 

beintuk yaitu, probleim focuseid coping yang leibih meingarah pada peinyeileisaian 

masalah seicara langsung dan eimotion focuseid coping leibih beirorieintasi pada 

                                                           
27

Siti Maryam, Strategi Coping: Teori Dan Sumber Daya, Jurnal Konceling Andi 

Matappa, Vol 1 No 2, Agustus 2017. hal 102. 
28 Folkman, S., Lazarus, R.S., Gruen, R.J., & Logis, A. 1986. Appraisal, Coping, Health 

Status, and Psychological Symptoms. Journal of Personality and Social Psychology. Vol. 50, No. 

3, hal 571-579. 
29

Cutrona, C.E. 1986. Behavior Manifestation of Social Support: a Microanalytic 

Investigation. Journal of Personality and Social Psychology. Vol. 51, No. 1, hal 201-208. 
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eimosi yang meirupakan usaha untuk meireidakan atau meingeilola eimosional yang 

muncul.  

2.2.2.Keiceimasan  

Keiceimasan meirupakan peirasaan yang dialami oleih seiseiorang keitika beirpikir 

bahwa ada seisuatu yang tidak meinye inangkan akan teirjadi. keiceimasan juga 

diartikan seibagai keitakutan, keibingungan, hidup peinuh teikanan dan 

keitidakpastian.
30

 keiceimaasan meirupakan reispon individu teirhadap suatu keiadaan 

yang tidak meinyeinangkan, dan dialami oleih seimua makhluk hidup dalam 

keihidupan seihari-hari dalam peirnyataan suliswati.
31

 Keiceimasan adalah 

keibingungan, keikhawatiran pada suatu yang akan teirjadi deingan peinyeibab tidak 

jeilas dan dihubungkan deingan peirasaan tidak meineintu dan tidak beirdaya. 

Meinurut Kaplan, Sadock, dan Greibb, keiceimasan adalah reispon teirhadap situasi 

teirteintu yang meingancam, dan meirupakan hal normal teirjadi meinyeirtai 

peirkeimbangan, peirubahan, peingalaman baru atau yang beilum peirnah dilakukan, 

seirta dalam meineimukan ideintitas diri dan arti hidup.
32

 

Oleih kareina itu dapat disimpulkan bahwa keiceimasan adalah peirasaan yang 

dialami seiseiorang keitika beipikir akan ada seisuatu yang tidak meinyeinangkan 

teirjadi, tanpa seibab yang jeilas, beirsifat subjeiktif, dan diseirtai oleih reispon 

fisiologis, seipeirti deitak jantung meiningkat atau otot meineigang. Keiceimasan 

meirupakan hal normal teirjadi yang meinyeirtai peirkeimbangan, atau peingalaman 

baru. 

2.2.3.Ibu Hamil  

Ibu hamil adalah seiorang wanita yang seidang meingandung yang dimulai 

dari konseipsi sampai lahirnya janin. Keihamilan adalah waktu transisi, yaitu masa 

                                                           
30

Azis, N.A & Margaretha. (2017), Strategi Coping Terhadap Kecemasan Pada Ibu 

Hamil Degan Riwayat Kegugugran Di Kehamilan Sebelumnya, Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, 

Vol. 05, No. 1, hal 146. 

 
31

Lisma Evareny, dkk, Dukungan Keluarga Dan Kesiapan Ibu Dengan Tingkat 

Kecemasan Ibu Hamil Menjelang Persalinan, Jurnal Menara Medika, Vol 4 No 2 Maret 2022, hal 

146 
32 Zuni Shofiyana Ariyanti, Pengaruh Antara Strategi Coping Dengan Kebahagiaan 

Mahasiswa Tahfidz Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malah Yang Bekerja 

(Skripsi), 2016, Hal 11-12 
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antara keihidupan seibeilum meimiliki anak yang seikarang beirada dalam kandungan 

dan keihidupan nanti seiteilah anak itu lahir.
33

 

Ibu hamil adalah orang yang seidang dalam proseis peimbuahan untuk 

meilanjutkan keiturunan. Di dalam tubuh seiorang wanita hamil teirdapat janin yang 

tumbuh di dalam rahim. Keihamilan meirupakan masa keihidupan yang peinting. 

Seiorang ibu hamil harus meimpeirsiapkan diri seibaik-baiknya agar tidak 

meinimbulkan peirmasalahan pada keiseihatan ibu, bayi, dan saat proseis keilahiran.  

2.3. Kerangka Berfikir 

Beirdasarkan kajian teiori yang te ilah dipaparkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa deingan meinggunakan strate igi coping seitidaknya dapat me imbantu dan 

meingurangi keiceimasan yang dirasakan ole ih ibu hamil. Keirangka peimikiran 

meirupakan peinjeilasan seicara teioritas teintang koreilasi antar variabeil beibas dan 

teirikat. Koreilasi antar variabeil seilanjutnya dirumuskan kei dalam beintuk 

paradigma peineilitian. Oleih kareina itu dalam peinyusunan paradigma peineilitian 

harus didasarkan keirangka peimikiran
34

 

  

                                                           
33 Utari, K., & Ratnawati, R Gambaran Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil: Literature 

Review. In Prosiding Seminar Nasional Kesehatan. (2021, November). Vol. 1, hal 464-469 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Ke-27 (Bandung: 

Alfabeta, 2019), hal. 60. 
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Gambar 2.3 Kerangka berpikir 

Implementasi Strategi Coping Dalam Menghadapi Kecemasan Pada 

Kehamilan Ibu Di Rsia Annisa Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

1. Jeinis Peineilitian  

Peindeikatan yang diilakukan dalam peineiliitiian iinii iialah peindeikatan 

kualiitatiif. Eiriickson, meinyatakan bahwa peineiliitiian kualiitatiif adalah 

peineiliitiian yang beirusaha untuk meineimukan dan meinggambarkan seicara 

naratiif keigiiatan yang diilakukan dan dampak darii tiindakan iitu adalah yang 

dapat diilakukan teirhadap keihiidupan meireika. Peineiliitiian kualiitatiif adalah 

peingumpulan data pada suatu latar iilmiiah deingan maksud meinafsiirkan 

feinomeina yang teirjadii diimana peineiliitii adalah seibagaii iinstrumeint kuncii, 

peingambiilan sampeil sumbeir data diilakukan deingan wawancara piihak 

teirteintu.  

Peineiliitiian kualiitatiif beirmaksud untuk meimahamii feinomeina teintang apa 

yang diialamii oleih subjeik peineiliitiian, miisalnya preiseipsii, motiivasii, Tiindakan 

dan laiinnya deingan cara deiskriipsii dalam beintuk kata-kata dan Bahasa, pada 

suatu konteiks khusus yang alamiiah dan deingan eimanfaatkan beirbagai i 

meitodei iilmiiah.
35

 Peineiliitiian kualiitatiif meinghasiilkan data deiskriiptiif deingan 

ucapan, peiriilaku, tuliisan yang beirasal darii subjeik peineiliitiian yang diiamatii.
36

 

Dalam peineiliitiian kualiitatiif, peineiliitiian diilakukan meilaluii wawancara 

deingan subjeik untuk meindapatkan reispon darii liingkungan dan dapat 

meinangkap maksud deingan teiliitii dan ceirmat. 

2. Peindeikatan Peineiliitiian  

Peindeikatan yang di ilakukan pada pe ineiliitiian iinii adalah studii kasus. Studii 

kasus adalah meitodei yang meingeitahuii seirta meimahamii seiseiorang 

meinggunakan prakteik iiklusiif seirta meinyeiluruh atau kompreiheinsiif. 

Meinggunakan prakteik yang diilakukan, peineiliitii akan meingumpulkan 

                                                           
35Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hal 6.  
36 Bodgan R & Tailor S.J., Pengantar Metoda Penelitian Kualitatif, Ed. Terjemahan Arief 

Furchan (Surabaya:Usaha Nasional, 1992), hal 21-22 
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iindiiviidu yang akan diijadiikan subjeik peineiliitiian.
37

 Dalam peineiliitiian studi i 

kasus peiriistiiwa yang di iambiil adalah pe iriistiiwa yang se idang beirlangsung 

(reial liifei eiveints) diimana kasusnya akan di ilakukan seicara iinteinsiif, teiriincii dan 

meindalam teirkaiit deingan “Iimpleimeintasii Strateigii Copiing dalam Me inghadapi i 

Keiceimasan Pada I ibu Hamiil dii RSI iA ANNI iSA Peikanbaru”  

 

3.2. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Lokasii peineiliitiian adalah teimpat diimana pe ineiliitii akan meilakukan 

peineiliitiian, yang pali ing utama dalam meingangkap fe inomeina yang te irjadii 

atau suatu hal yang akan mneijadii objeik dalam pe ineiliitiian guna meindapatkan 

data-data peineiliitiian yang akurat. Lokasi i peineiliitiian meirujuk pada pe ingeirtiian 

lokasii sosiial yang meimpunyaii tiinga unsur yaiitu pe ilaku, teimpat dan ke igiiatan 

yang dapat diiobse irvasi i.  

Lokasii yang di ilakukan pada pe ineiliitiian iinii adalah dii RSI iA ANNIiSA 

Peikanbaru, teipatnya be irada dii Jl. Garuda No.66, Teingkeirang Teingah, Keic. 

Marpoyan Damaii, Kota Peikanbaru, Riiau 28128.  

3.2 1 Rincian Waktu Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
37 Mudhia Raharjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep Dan Prosedurnya, 

(Malang; 2017), Hal 3.  
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3.3. Sumber Data Penelitian  

Sumbeir data peineiliitiian iinii meiliiputii dua kateigorii:  

1. Sumbeir data pri imeir, yaiitu data yang di ipeiroleih darii hasiil wawancara 

deingan nara sumbe ir dan peidoman obse irvasii yang diilakukan se icara 

beirkala untuk me ingeitahuii bagaiimana iimpleimeintasii strateigii copiing 

dalam meinghadapii keiceimasan pada iibu hami il dii rsiia anniisa peikanbaru.  

2. Sumbeir data se ikundeir, yaiitu data yang di ipeiroleih darii lokasii peineiliitiian 

yang teirkaiit meilaluii dokumeintasii, laporan, buku, karya i ilmiiah, jurnal 

dan data yang teirkaiit deingan iinstansii peineiliitiian.  

 

3.4. Informan Penelitian  

Iinforman adalah orang yang diiwawancaraii, diimiintaii iinformasii oleih 

peiwawancara. Iinforman meirupakan orang yang meinguasaii dan meimahamii data 

ataupun fakta darii objeik peineiliitiian.
38

 

1. Keiy iinforman, yaiitu orang-orang yang sangat me imahamii peirmasalahan 

yang diiteiliitii. Dalam pe ineiliitiian iinii yang meinjadii keiy iinforman adalah kak 

Meilanii, seilaku bidang ke irohaniian.  

2. Iinforman pe indukung, yaiitu orang yang di ianggap meingeitahuii 

peirmasalahan yang di iteiliitii. Dalam pe ineiliitiian iinii yang meinjadii iinforman 

peindukung sebanyak 7 (tujuh) dari i ibu hamiil dan pasi iein meilahiirkan rawat 

iinap dii RSI iA ANNIiSA Peikanbaru. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Cara yang diigunakan untuk meingumpulkan data-data yang diibutuhkan 

dalam peineiliitiian guna meinjawab rumusan masalah peineiliitiian guna meinjawab 

rumusan masalah peineiliitiian diiseibut deingan teikniik peingumpulan data.
39

 Dalam 

peineiliitiian iinii teikniik peingumpulan data yang diigunakan diiantaranya:  

 

 

                                                           
38 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial lainnya,(Jakarta :Kencana Prenada Media Goup, 2010), hal 108. 
39 Uliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi Tesis Desertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal. 138. 
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3.5.1. Obseirvasii  

Salah satu teikniik yang dapat diigunakan untuk meingeitahuii atau 

meinyeiliidiikii tiingkah laku nonveirbal yaknii deingan meinggunakan teikniik 

obseirvasii. Obseirvasii meirupakan teikniik peingumpulan data yang 

meimpunyaii ciirii yang speisiifiik biila diibandiingkan deingan teikniik yang laiin. 

Obseirvasii juga tiidak teirbatas pada orang, teitapii juga objeik-objeik alam 

yang laiin. Meilaluii keigiiatan obseirvasii peineiliitii dapat beilajar teintang 

peiriilaku dan makna darii peiriilaku teirseibut. Obseirvasii dalam peineiliitiian iini i 

yai itu deingan meilakukan peingamatan langsung dii lapangan untuk 

meingeitahuii kondiisii yang seibeinarnya pada iibu hamiil yang mungkiin 

meingalamii keiceimasan beirleibiihan seilama proseis keihamiilannya. 
40

 

3.5.2. Wawancara 

Wawancara meinjadii salah satu teikniik yang diigunakan untuk 

meingumpulkan data peineiliitiian. Wawancara meirupakan komuniikasii dua 

arah untuk meimpeiroleih iinformasii darii Reispondein yang teirkaiit. Ada 

beibeirapa jeiniis wawancara yaiitu: 

a. Wawancara beibas, yai itu wawancara yang peirtanyaannya teirsusun. 

Wawancara beibas seiriingkalii juga diiseibut seibagaii wawancara tiidak 

beirstruktur kareina tiidak teiriikat pada daftar peirtanyaannya teirteintu  

b. Wawancara teirpiimpiin, yaiitu diilakukan deingan meinggunakan 

peirtanyaan-peirtanyaan yang sudah diisiiapkan seibeilumnya. 

Wawancara iinii seiriing diiseibut deingan wawancara beirstuktur.  

c. Wawancara iindiiviidual, yaiitu wawancara yang diilakukan deingan 

reispondein tunggal atau diiseibut juga deingan wawancaraseicara 

peirsorangan. 

d. Wawancara keilompok, diilakukan teirhadap seikeilompok orang dalam 

waktu beirsamaan. 

                                                           
40

Albi Anggito Dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Sukabumi: CV. 

Jejak, 2018), hal 115 
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e. Wawancara konfeireinsii, yaiitu wawancara antara seiorang peiwawancara 

deingan seijumlah reispondein atau deingan seijumlah peiwawanvara 

antara seiorang reispondein. 

f. Wawancara teirbuka, yaiitu wawancara yang beirdasarkan peirtanyaan 

yang tiidak teirbatas (tiidak teiriikat) jawabannya.  

g. Wawancara teirtutup, yaiitu wawancara yang beirdasarkan peirtanyaan 

yang teirbatas jawabannya.
41

 

Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii meinggunakan jeiniis wawancara beibas dan 

teirbuka. Diimana peineiliitii akan beirtanya keipada reispondein (pasiiein rawat 

iinap RSIiA ANNIiSA deingan peirtanyaan beibas atau tiidak beirtsuktur dan 

juga meimbeibaskan jawaban-jawaban yang diibeiriikan oleih reispondein.  

3.5.3. Dokumeintasii 

Dokumeintasii adalah meincarii dan meingumpulkan data meingeinaii hal-hal 

yang beirupa foto, catatan, transkriip, buku, surat kabar, majalah, notulein, 

ageinda dan seibagaiinya.
42

 Meitodei iinii diigunakan untuk seibagaii peileingkap 

wawancara dan obseirvasii. Tujuannya adalah untuk meimpeiroleih seibuah 

dokumein yang dii butuhkan oleih peineiliitii baiik beirupa keiteirangan dan hal 

hal yang meimbuktiikan adanya/beirjalannya suatu keigiiatan yang akan  di i 

dokumeintasiikan. Dalam peineiliitiian iinii data yang diigunakan untuk 

dokumeintasii iialah hasiil darii wawancara dan beirupa foto deingan iinforman.  

 

3.6. Validitas data 

Valiidiitas data adalah langkah yang di ilakukan se iteilah seimua peingumpulan 

data diilakukan guna meinjaga keiabsahan data dan hasi il peineiliitiian kualiitatiif, maka 

dapat diigunakan ujii valiidiitas data deingan meinggunakan mode i triiangulasi i. 

Triiangulasii adalah meitodei yang diigunakan dalam pe ineiliitiian kualiitatiif untuk 

meimeiriiksa dan me ineitapkan valiidiitas deingan meinganaliisa darii beirbagai i 

peirspeiktiif. Valiidiitas dalam pe ineiliitiian kuantiitatiif di iliihat be irdasarkan akurasi i 

                                                           
41 Atep Adtya Brata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima: Persiapan Membangun Budaya 

Pelayanan Primauntuk Meningkatkan Kepuasan Dan Loyalitas Pelanggan, (Jakarta: PT. Alex 

Media Komputindo), hal 118-122 
42Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 274 
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seibuah alat ukur yaiitu iinstrumein. Valiidiitas dalam pe ineiliitiian kualiitatiif meingacu 

pada apakah teimuan pe ineiliitiian se icara akurat meinceirmiinkan siituasii dan diidukung 

oleih buktii.
43

  

Oleih seibab iitu, meitodei triiangulasii iinii meirupakan prose is ujii keiabsahan data 

yang meimbeiriikan keiyaki inan keipada peineiliitii bahwa data yang di ipeiroleih iialah dari i 

sumbeir, meitodei, teiorii dan anatara peileiniitii laiin de ingan waktu yang be irbeida. 

Deingan iinii peineiliitii akan leibiih yakiin bahwa data yang di ipeiroleih teilah seisuaii 

deingan keinyataan diilapangan.  

 

3.7. Teknik Analisis data 

Adapun teikniik analiisiis data dalam peineiliitiian iinii adalah:  

1. Peingumpulan Data.  

Data yang diipeiroleih darii hasiil obseirvasii, wawancara dan dokumeintasii lalu 

diicatat dalam catatan lapangan yang teirdiirii darii dua bagiian, Catatan 

deiskriiptiif adalah catatan alamii, catatan teintang apa yang diiliihat, diideingar, 

diisaksiikan dan diialamii seindiirii oleih peineiliitii tanpa adanya peindapat dan 

peinafsiiran darii peineiliitii teirhadap feinomeina yang diialamii. Catatan reifleiktiif 

adalah catatan yang beiriisii keisan, komeintar, peindapat, dan tafsiiran peineiliitii 

teintang teimuan yang diijumpaii, dan meirupakan bahan reincana 

peingumpulan data untuk tahap beiriikutnya. 

2. Reiduksii Data 

Meireiduksii data be irartii meirangkum, meimiiliih hal-hal yang peintiing (pokok) 

dan meimfokuskan pada hal-hal yang peintiing mulai i darii teima seirta polanya 

dan meimbuang hal yang ti idak diipeirlukan. Data yang pe iroleih darii hasiil 

peingumpulan data di ilapangan sangatlah banyak, hal i itu peirlu diicatat se icaa 

teiliitii dan riincii. Waktu yang di igunakan pe ineiliitii dalam lapangan akan 

meimpeingaruhii jumlah data yang di idapat, se imakiin lama pe ineiliitii di i 

lapangan maka jumlah data yang di ipeiroleih se imakiin banyak dan akan 

meimbuat peineiliitii seidiikiit rumiit.  

                                                           
43 Nur Fauziyah R, Efektivitas Penggunaan Alat Bantu Reaksi Gerakan Tangan Bagi 

Kaum Disabilitas (2015), hal 33-34. 
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3. Peinyajiian Data  

Dalam peineiliitiian kualiitatiif, peinyajiian data dapat di ilakukan dalam beintuk 

uraiian si ingkat. Se iteilah data di ireiduksii maka Langkah be iriikutnya pe inyajiian 

data.  Data yang di isajiikan se iteilah diireiduksi i akan meimudahkan untuk 

meimahamii apa yang teirjadii dan meimudahkan untuk me ireincanakan ke irja 

seilanjutnya beirdasarkan apa yang diipahamii.  

4. Peinariikan Keisiimpulan/Ve iriifiikasii  

Peinariikan keisiimpulan atau veiriifiikasii adalah suatu tahap lanjutan di imana 

pada tahap iinii peineiliitii akan meinariik keisiimpulan darii seimua data yang 

sudah diisiiapkan. Ke isiimpulan yang diidapat be irsiifat se imeintara dan akan 

beirubah jiika tiidak ada bukti i-buktii yang kuat untuk me indukung pada tahap 

peingumpulan data. Te itapii jiika diikeimukakan pada tahapan awal dan 

diidukung buktii-buktii yang valiid dan konsiistein maka yang diikeimukakan 

meirupakan data yang kre idiibeil teirutama saat pe ineiliitii keimbalii keilapangan.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1. Sejarah Perkembangan  

Awal Rumah Sakiit Iibu Anak Anniisa beirmula darii seibuah Kliiniik dan Rumah 

Beirsaliin Anniisa Meidiika yang diidiiriikan pada tahun 1997. Tujuan utama 

peimbangunan kliiniik iinii adalah untuk meimbantu masyarakat dalam biidang 

keiseihatan teirutama peilayanan keiseihatan Iibu dan Anak, yang meinurut catatan 

statiistiik Proviinsii Riiau tiingkat keimatiian bayi i masiih tiinggii. Tujuan teirseibut masi ih 

diirasakan reileivan sampaii saat iinii seihiingga Kliiniik dan Rumah Beirsaliin Anniisa 

Meidiika masiih teirus beirtahan dan beirkeimbang yang notabeineinya beirgeirak untuk 

keiseijahteiraan keiseihatan iibu dan anak. 

Rumah Sakiit Iibu Anak Anniisa teirus beirtumbuh dan beirkeimbang seisuai i 

deingan tuntutan dan keibutuhan masyarakat. Tahun 2009 teilah diilakukan reinovasi i 

ruang pasiiein yang pada awalnya hanya beirjumlah 3 kamar (Keilas Ii, Keilas IiIi, 

Keilas IiIiIi), beirtambah meinjadii  7 kamar deingan kapasiitas total meinjadii 16 teimpat 

tiidur.  Pada tanggal 6 Noveimbar 2011 Kliiniik dan Rumah Beirsaliin Anniisa 

diitiingkatkan statusnya meinjadii Rumah Sakiit khusus, yaiitu Rumah Sakiit Iibu Anak 

Anniisa deingan peinambahan fasiiliitas utama Kamar Opeirasii deingan fasiiliitas rawat 

iinap meinjadii 25 teimpat tiidur.  

Hiingga saat iinii kamii teilah meilayanii leibiih darii 2000 pasiiein beirsaliin yang 

90% diiantaranya beirsaliin seicara normal, yang diitolong oleih Biidan beirpeingalaman 

+20 tahun, dan Dokteir Speisiialiis Keibiidanan, Speisiialiis Anak, Speisiialiis Peinyaki it 

Dalam, Speisiialiis Beidah Umum, dan Speisiialiis Giigii yang beirpeingalaman seirta 

Teinaga Parameidiis yang sudah teilatein dan profeisiional. Rumah Sakiit Anniisa hadiir 

deingan Motto ”Meindampiingii Seideikat Sahabat”, diimana peitugas dan staff akan 

seilalu beirusaha meinjadii peinolong seikaliigus teiman diisaat-saat peirsaliinan Iibu. Dan 

kamii yakiin, peirsaliinan yang diiseirtaii rasa ceimas dan takut hanya akan meimbuat 

Iibu leilah dan biisa meimbuat proseis peirsaliinan meinjadii beirmasalah. Biidan dan 

dokteir akan meimbiimbiing pasiiein untuk meinghadapii  peirsaliinan deingan teinang, 
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biijaksana dan eimosii teirkeindalii, maka diiharapkan proseis peirsaliinan  akan beirjalan 

lancar, aman dan peilayanan keiseihatan laiinnya.
44

 

 

4.2. VISI DAN MISI  

1. VIiSIi   

Teirwujudnya Rumah Sakiit Rahmatan Liil ‟Alamiin meilaluii Komiitmein Pada 

Keiseimpurnaan Kualiitas Layanan Keiseihatan Beirbasiis Syarii‟ah 

2. MIiSIi 

a) Meimbeiriikan peilayanan keiseihatan yang beirkualiitas deingan beiroriieintasi i 

pada keiseilamatan dan keipuasan peilanggan beirbasiis niilaii-niilaii syarii‟ah 

seicara beirkeisiinambungan 

b) Meimbangun sumbeir daya  iinsanii dii biidang keiseihatan yang profeisiional 

dan beirtaqwa untuk meincarii riidha Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. 

c) Meinjadiikan seimua keigiiatan peilayanan beirniilaii iibadah.  

d) Meimbeiriikan produk layanan yang teirjangkau bagii seimua  lapiisan 

masyarakat.  

e) Meiniingkatkan keiseijahteirahan karyawan 

3. MOTO  

“Mendampingi Sedekat Sahabat” 

 

4.3. Struktur Organisasi  

Diireiktur PT. Kartiinii Bangun Bangsa : Drs. H. Miilyono, M.Keis 

Diireiktur RSIiA. Anniisa : dr. Wiilmii, MARS, CBA 

Maneijeir Umum dan Keiuangan : Yantii Priihatiinii, SKp 

Maneijeir Peilayanan : dr. Eisqha‟ Ariinii, MKM 

Maneijeir Biisniis  : Salman Al Fariisy 

Kabag Yanmeid & Jangmeid : dr. Eisqha Ariinii, MKM 

Kabag Keipeirawatan : Eifiiriisnawatii, Amk 

Kabag SDM (HR) & Seikreitariiat : Nur Ambiia Harahap, S.Kom 

Kabag Markeitiing & Humas : Noviia Sarii, Amd.Keib 

                                                           
44

Company Profile RSIA ANNISA Pekanbaru. 



 27 

 

Ka. Iinstalasii Farmasii : Murnii Adiisty Luciita, S.Farn, Apt 

Kabag Caseimiix : dr. Yanii Oryza, MARS 

 

A. Tugas Struktur Organisasi  

1. Jabatan: Diireiktur 

a. Peingeirtiian  

Diireiktur adalah piimpiinan peingeilola Rumah Saki it Iibu Anak Anni isa yang 

diibeirii tugas ole ih Di ireiktur PT. Kartiinii Bangun Bangsa untuk 

meinyeileinggarakan amal usaha di i biidang peilayanan ke iseihatan 

b. Fungsii  

Meinjalankan fungsii manajeimein dalam rangka meiwujudkan Viisii, Miisii, 

dan Tujuan rumah sakiit deingan beirpeigang teiguh pada niilaii-niilaii dasar atau 

falsafah rumah sakiit. 

2. Jabatan: Maneijeir Peilayanan  

a. Peingeirtiian  

Manajeir Palayanan Meidiis adalah karyawan yang meimeinuhii syarat  untuk 

diibeirii tugas, weiweinang dan tanggungjawab untuk meimbantu 

meilaksanakan  fungsii manajeimein dan opeirasiional Rumah Sakiit Iibu Anak 

Anniisadalam biidang Peilayanan Meidiis dan Peinunjang Meidiis. 

b. Fungsii  

Meinjalankan Fungsii Manajeimein dalam biidang Peilayanan Meidiis dan 

Peinunjang Meidiis seisuaii deingan strateigii dan keibiijakan yang diigariiskan 

oleih PT. Kartiinii Bangun Bangsa. 

3. Jabatan: Maneijeir Umum & Keiuangan 

a. Peingeirtiian  

Manajeir Umum & Keiuangan  adalah karyawan yang meimeinuhii syarat  

untuk diibeirii tugas, weiweinang dan tanggungjawab untuk meimbantu 

meilaksanakan  fungsii manajeimein dan opeirasiional   Rumah Sakiit Iibu Anak 

Anniisa dalam biidang Umum dan Keiuangan. 
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b. Fungsii  

Meinjalankan Fungsii Manajeimein dalam biidang Umum, Keiuangan, SDM, 

Humas dan Markeittiing seisuaii deingan strateigii dan keibiijakan yang 

diigariiskan oleih Diireiktur 

4. Jabatan: Komiitei Meidiik 

a. Peingeirtiian  

Komiitei meidiik adalah organiisasii struktural yang diibeintuk dii rumah sakiit 

oleih diireiktur untuk meilaksanakan tugas kreideinsiial, meimeiliihara mutu 

profeisii,diisiipliin,eitiik dan profeisii staf meidiis. 

b. Fungsii  

1) Peilaksana  kreideinsiial staf meidiis  

2) Meinyusun dan peingkompiilasiian daftar keiweinangan kliiniis seisuai i 

deingan masukan darii keilompok staf meidiis beirdasarkan norma 

keiprofeisiian yang beirlaku. 

3) Meinyeileinggaraan peimeiriiksaan dan peingkajiian: 

- kompeiteinsii; 

- keiseihatan fiisiik dan meintal; 

- peiriilaku; 

- eitiika profeisii. 

4) Meingeivaluasii data peindiidiikan profeisiional keidokteiran/ keidokteiran giigi i 

beirkeilanjutan. 

5) Meilakukanwawancara teirhadap peimohon keiweinangan kliiniis 

6) Meilakukan peiniilaiian dan peimutusan keiweinangan kliiniis yang adeikuat. 

7) Meilakukan peilaporan hasiil peiniilaiian kreideinsiial dan meinyampaiikan 

reikomeindasii keiweinangan kliiniis keipada komiitei meidiik 

8) Meilakukan proseis reikreideinsiial pada saat beirakhiirnya masa beirlaku 

surat peinugasan kliiniis dan adanya peirmiintaan darii komiitei meidiik 

9) reikomeindasii keiweinangan kliiniis dan peineirbiitan surat peinugasan kliiniis. 

10) Peimeiliihara mutu profeisii staf meidiis komiitei meidiik meimiiliikii fungsi i 

seibagaii  beiriikut 

11) Meilaksanakan audiit meidiis 
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12) Meimbuat reikomeindasii peirteimuan iilmiiah iinteirnal dalam rangka 

peindiidiikan 

13) beirkeilanjutan bagii staf meidiis 

14) Meimbuat reikomeindasii keigiiatan eiksteirnal dalam rangka peindiidiikan 

15) beirkeilanjutan bagii staf meidiis rumah sakiit teirseibut 

16) Meimbuat reikomeindasii proseis peindampiingan (proctoriing) bagii staf 

meidiis yangmeimbutuhkan. 

17) Peinjaga  diisiipliin, eitiika, dan peiriilaku profeisii staf meidiis komiitei meidiik 

meimiiliikii fungsii seibagaii beiriikut: 

18) Meilakukan  peimbiinaan eitiika dan diisiipliin profeisii keidokteiran 

19) Meilakukanpeimeiriiksaan staf meidiis yang diiduga meilakukan 

peilanggaran 

20) diisiipliin 

21) Meimbuat reikomeindasii peindiisiipliinan peilaku profeisiional dii rumah sakiit 

22) Meimbeiriikan naseihat/peirtiimbangan dalam peingambiilan keiputusan eitiis 

pada asuhan meidiis pasiiein. 

5. Jabatan: Komiitei Eitiik Dan Hukum 

a. Peingeirtiian  

Komiitei Eitiik dan Hukum meirupakan peirangkat organiisasii non struktural 

yang diibeintuk, diiangkat dan diibeirheintiikan oleih Diireiktur dalam rangka 

meimbantu Diireiktur meineirapkan Kodei Eitiik Rumah Sakiit (KODEiRSIi), 

Eitiika Profeisii dan peiraturan peirundang-undangan dii Rumah Sakiit  

b. Fungsii  

1) Peimbiinaan dan peineigakan eitiika Rumah Sakiit, eitiika profeisii, dan 

peiraturan peirundang-undangan 

2) Peindampiingan karyawan rumah sakiit yang teirliibat peirmasalahan 

hukum baiik peirdata maupun piidana kareina peikeirjaannya 

6. Jabatan: Satuan Peimeiriiksa Iinteirnal (SPIi) 

a. Peingeirtiian  

Satuan peimeiriiksa iinteirnal (SPIi) Rumah Sakiit Iibu Anak Anniisa meirupakan 

peirangkat organiisasii non struktural yang diibeintuk, diiangkat dan 
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diibeirheintiikan oleih Diireiktur dalam rangka meimbantu Diireiktur meilakukan 

peimeiriiksaan kiineirja rumah sakiit 

b. Fungsii  

Fungsii SPIi RS RSIiA. Anniisa adalah untuk meilakukan peimeiriiksaan 

kiineirja rumah sakiit 

c. Tugas pokok 

1) Meilakukan peimeiriiksaan meindalam (audiit) teirhadap aseit, proyeik dan 

kiineirja karyawan/bagiian 

2) Meingadakan peineiliitiian seisuaii iindiikator atau SPM yang teilah 

diiteitapkan 

3) Moniitoriing dan eivaluasii peilaksanaan peiraturan, standar, program, 

siisteim dan proseidur yangteilah diiteitapkan  

4) Meimbeiriikan usulan/saran baiik liisan maupun teirtuliis untuk 

peiniingkatan kiineirja rumah sakiit 

7. Jabatan: Keilompok Staf Meidiis  

a. Peingeirtiian  

Keilompok staf meidiis (KSM) umum meirupakan peirangkat organiisasii non 

struktural yang diibeintuk, diiangkat dan diibeirheintiikan oleih Diireiktur seibagai i 

wadah dokteir umum dan dokteir giigii umum dalam rangka meimbantu 

Diireiktur agar staf meidiis  umum dapat leibiih meinata peilayanan deingan 

fokus teirhadap keibutuhan pasiiein, seihiingga meinghasiilkan peilayanan meidiis 

yang profeisiional, beirkualiitas dan beirtanggung jawab. 

b. Fungsii  

Peilaksana peilayanan meidiis, peindiidiikan dan peilatiihan seirta peineiliitiian dan 

peingeimbangan dii biidang meidiis. 

c. Tugas  

1) Meilaksanakan keigiiatan profeisii yang meiliiputii proseidur diiagnosiis, 

peingobatan, peinceigahan, peinceigahan akiibat peinyakiit, peiniingkatan dan 

peimuliihan. 



 31 

 

2) Meimbeiriikan peilayanan Meidiis yang beirmutu keipada pasiiein seisuai i 

deingan Standar Peilayanan Meidiis dan Standar Proseidur Opeirasiional 

yang beirlaku dii Rumah Sakiit Rumah Sakiit Iibu Anak Anniisa. 

3) Meiniingkatkan keimampuan profeisiinya, meilaluii program peindiidiikan 

dan peilatiihan beirkeilanjutan. 

4) Meimbeiriikan peindiidiikan dan peilatiihan keipada peiseirta diidiik yang ada 

dalam program Keilompok Staf Meidiis dan Rumah Sakiit Rumah Sakiit 

Iibu Anak Anniisa. 

5) Meinjaga agar kualiitas peilayanan seisuaii deingan standar profeisii, standar 

peilayanan meidiis dan eitiika keidokteiran yang sudah diiteitapkan; 

6) Meinyusun, meingumpulkan, meinganaliisiis, dan meimbuat laporan 

peimantauan iindiikator mutu kliiniis. 

 

4.4. Upaya Kesehatan  

1. Peilayanan Rawat Jalan 

Kliiniik dokteir umum yang diiseidiiakan oleih Rumah Sakiit Iibu Anak Anniisa 

diiseidiiakan bagii seiluruh pasiiein yang datang deingan seigala keiluhan atau 

meilayanii beirbagaii layananan masalah keiseihatan yang diialamiinya darii layanan 

konsultasii umum hiingga konsasii keiseihatan khusus. Tiidak hanya iitu, Kliiniik iini i 

juga diikeilola oleih tiim meidiis yang sangat beirpeingalaman dan teirlatiih seihiingga 

pasiiein tiidak peirlu khawatiir apa yang seidang teirjadii pada diiriinya. 

2. Layanan dan Fasiiliitas Rumah Sakiit 

3. Peilayanan Beidah 

4. Peilayanan Gawat Darurat 

Iinstalasii Gawat Darurat buka 24 jam, meirupakan salah satu uniit teirdeipan dari i 

bagiian peilayanan rumah sakiit yang meimbeiriikan peilayanan pada pasiiein gawat 

darurat/eimeirgeincy beikeirja sama deingan uniit teirkaiit laiinnya. 

5. Peilayanan Admiiniistrasii dan Peindaftaran 

Untuk keilancaran dan keiceipatan peilayanan RSIiA. Anniisa teilah meinyeidiiakan 

Siistiim antriian on liinei. RSIiA. Anniisa juga teilah meinggunakan SIiMRS 

(KHANZA) yang dapat teiriinteigrasii deingan BPJS Keiseihatan. 
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6. Peilayanan Hypnobiirthiing 

Hypnobiirthiing adalah meitodei reilaksasii yang diikhususkan untuk iibu 

hamiil agar biisa meindapatkan re ilaksasii yang meindalam baiik seicara fiisiik, nafas 

dan piikiiran. Iibu hamiil dan beirsaliin akan diireilaksasii hypnobiirthiing agar 

peirsaliinan meinjadii riileiks, teinang dan nyaman 

7. Peilayanan Rawat Jalan (Poli ikliiniik) ; Kliiniik Umum, Kli iniik Gi igii, Kliini ik 

Thiibbun  Nabawii, Kliiniik Feirtiiliitas dan Kliiniik Spe isiialiis 

8. Peilayanan Keiseihatan Iibu dan Anak 

Rumah Sakiit Iibu Anak Anniisa meinyeidiiakan peilayanan keiseihatan iibu dan 

anak yang meilayanii peimeiriiksaan keihamiilan iibu, peinyakiit kandungan dan 

peinyakiit yang biiasa teirjadii pada anak anak. Salah satu sarana pe inunjang yang 

teirbaru saat iinii darii kamii adalah USG 4D untuk me ingeitahuii peirkeimbangan 

janiin pada sii iibu hamiil seicara akurat, ce ipat dan teipat. RSI iA. Anni isa juga 

meimiiliikii teinaga ahlii peirawat dan biidan yang teirlatiih seirta dokteir ahlii speisiialiis 

kandungan dan ke ibiidanan, untuk meimbantu para i ibu hamiil yang iingiin 

konsultasii seiputar masalah kandungan.  

9. Peilayanan Iimuniisasii 

Peilayanan Iimuniisasii dii Rumah Sakiit Iibu Anak Anniisa diiseileinggarakan seitiiap 

harii Rabu dan Sabtu, pukul 10:00 s/d 16:00 WIiB.  Diiharapkan deingan 

peilayanan iimuniisasii iinii dapat meinyeihatkan dan meingurangii angka keisakiitan 

pada bayii dan baliita. 

10. Peilayanan  Peinunjang Meidiis 

a. Peilayanan Farmasii 

Untuk meimeinuhii keibutuhan farmasii baiik obat maupun peirbeikalan 

keiseihatan pasiiein rawat jaln dan rawat iinap, I instalasii Farmasii Rumah Sakiit 

Iibu Anak Anniisa siiap meilayanii 24 Jam 

b. Peilayanan Laboratoriium 

Iinstalasii laboratoriium adalah salah satu iinstalasii dii rumah sakiit yang 

meirupakan peilayanan peinunjang yang beirtujuan : 

1) Meimbantu diiagnosei suatu peinyakiit seihiingga dokteir dapat meinangani i 

suatu peinyakiit deingan teipat, ceipat, dan akurat. 
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2) Meineintukan reisiiko teirhadap suatu peinyakiit deingan harapan suatu 

peinyakiit dapat teirdeiteiksii seicara diinii. 

3) Meineintukan prognosiis/peirjalanan peinyakiit seihiingga dapat diigunakan 

seibagaii peimantau peirkeimbangan dan keibeirhasiilan peingobatan suatu 

peinyakiit. 

 

4.5. Sarana Dan Prasana  

1. Kamar Beidah  

Rumah Sakiit Iibu Anak Anniisa meilayanii peimbeidahan 24 jam pe ir harii, 7 hari i 

peir miinggu dan diileingkapii deingan sarana dan peiralatan modeirn, se irta 

diidukung sumbeir daya manusi ia yang handal. 

2. Kamar Beirsaliin 

Peirsaliinan sangat di idukung oleih teinaga meidiis yang ahli i, fasiiliitas dan rungan 

yang me imadaii untuk me inunjang peilayanan prose is peirsaliinan teirseibut. Rumah 

Sakiit Iibu Anak Anniisa Peikanbaru deingan fokus pe ilayanan pada i ibu meimiiliikii 

fasiiliitas kamar beirsali in yang nyaman untuk para pasi iein yang akan me ilahiirkan. 

3. Peiriinatologii 

Para iibu yang meilahiirkan dii Rumah Sakiit Iibu Anak Anniisa Peikanbaru akan 

meindapatkan pe irawatan bagii para bayi i seihat di i kamar bayi i yang teirseidiia. 

Kamii meimiiliikii dokteir speisaliis anak dan para Peirawat yang teirlatiih yang 

diiteimpatkan dii kamar bayi i. Kondi isii dan keiseihatan meireika akan teirus diipantau 

deingan kunjungan (vi isiit) dokteir se itiiap harii dan diilakukan peirawatan atau 

peimeiliiharaan pada bayi i-bayi i teirseibut. Rumah Sakiit Iibu Anak Anniisa 

meimpunyaii dokteir beidah speisiialiis yang sudah beirpeingalaman, dan diibantu 

deingan teinaga keipeirawatan yang handal, seihiingga dapat meilayanii kasus 

Beidah Umum de ingan tiingkat keisuliita riingan samapai i seidang meiliiputii kasus 

Iibu dan Anak. 

4. Rumah Sakiit Iibu Anak Anniisa meinyeidiiakan fasiiliitas peilayanan rawat iinap 

yang teirdiirii darii 1 kamar Supeir VIiP, 2 Kamar VIiP, 8  Kamar Keilas 1, 2 

Kamar Keilas 2 (se ibanyak 4 TT) dan 2 Kamar Keilas 3 (seibanyak 7 TT) se irta 

HCu deingan 2 TT.
45

 

                                                           
45

Company Profile RSIA ANNISA Pekanbaru.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan peimbahasan yang te ilah diipaparkan, maka 

penulis siimpulkan bahwa implementasi strategi coping yang dilakukan ibu hamil 

di RSIA ANNISA dalam menghadapi kecemasan  

1. Ibu hamil yang berada di RSIA ANNISA Pekanbaru menghadapi perasaan 

cemasnya dengan mengikuti arahan dari dokter, keluarga serta mencoba 

mengendalikan diri dengan mengimplementasikan strategi coping yaitu 

dengan berdizkir, berdoa, bertawakal serta menambah wawasan dengan 

membaca, menonton youtobe dan lainnya.  

2. Adapun strategi coping yang diimplementasikan dengan tanpa sadar ialah 

Problem focused coping (PFC), dimana ibu hamil strategi ini berfokus 

pada masalah-masalah yang dimemiliki ibu selama masa hamil agar dapat 

menghadapi permasalahan kehamilan yang dapat menyebabkan 

kecemasan. Adapun permasalahan yang sering dialami ibu hamil ialah 

tekanan darah tinggi hingga menyebabkan pusing dan mual, kondisi bayi 

yang tidak normal (terlilit tali pusar, sungsang, dll).  

3. Emosional focused coping (EFC), strategi coping ini berfokus pada semua 

emosi yang dirasakan ibu selama masa hamil. adapun perasaan emosi yang 

dirasakan selama masa hamil berupa, mudahnya merasakan sedih, marah, 

dll. Dengan menggunakan strategi coping ini dapat menghindari 

kecemasan yang tidak diinginkan karena emosi tidak terkontrol.  

4. Iibu hamiil yang beirada dii RSIiA ANNIiSA meingalamii peirasaan ceimas 

diisaat teilah meingiinjak triimeisteir keitiiga keihamiilan dan saat akan meinjalani i 

peirsaliinan untuk peirtama kaliinya.  

5. Iibu ceindeirung meirasakan keiceimasan pada keihamiilan peirtama, namun iibu 

yang meingandung anak keidua dan seiteirusnya juga tiidak meinutup 

keimungkiinan akan meirasakan ceimas keimbalii.  
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6. Beirbagaii strate igii copiing yang diilakukan oleih iibu hamiil dii RSI iA ANNIiSA 

atas saran dari i bagiian keirohaniian (konse iliing) untuk me ingurangi i 

keiceimasan dan agar meimudahkan  peirsaliinan. 

7. Iibu hamiil juga teirkadang tanpa sadar meingiimpleimeintasiikan starteigi i 

copiing yang cocok untuk me ireika beirupa PFC dan EiFC untuk meingatasi i 

masalah keihamiilan dan eimosii beirleibiih yang diialamii.  

8. Strateigii copiing yang diilakukan oleih seitiiap iibu yang be irada dii RSI iA 

ANNIiSA beirbeida-beida namun meimiiliikii tujuan yang sama yaiitu meingatasii 

peirmasalahan keihamiilan yang diialamiinya. Strateigii copiing yang diigunakan 

tiidak biisa diikatakan beinar atau salah kareina seitiiap iibu meimpunyaii 

strateigiinya masiing-masiing untuk meingeindaliikan diirii.  

 

6.2. SARAN  

1. Iibu hamiil diiharapkan dapat me ineirapkan strate igii copiing yang baiik untuk 

meingurangii reisiiko keiceimasan beirleibiih.  

2. Para iibu ataupun calon i ibu harus meincarii iinformasii teintang keihamiilan 

teirutama teintang peingeindaliian eimosii.  

3. Bagii peineiliitii seilanjutnya yang akan me ingambi il peirmasalahan se irupa dapat 

meimfokuskan pe ineiliitiiannya deingan fokus teirhadap hal-hal keiciil yang 

diilakukan oleih iibu hamiil diisaat meingalami i peirmasalahan darii triimeisteir 

peirtama hiingga meijeilang peirsaliinan.  
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LAMPIRAN  2 

TRANSKRIP WAWANCARA KECEMASAN KEHAMILAN DI RSIA 

ANNISA PEKANBARU 

 

inisial transkrip ide pokok 

DY : assalamualaikum ibu, maaf 

mengganggu waktunya, saya 

mahasiswi uin suska, mau nanya 

nanya seputar masa kehamilan ibu, 

boleh?  

  

YHN : waalaikumussalam, boleh kok mba   

DY : ibu selama masa hamil ada ngerasain 

kesulitan gitu ga bu? 

  

YHN : enggak ada, tetap aja seperti biasa 

walaupun ada susah berdiri sama ini 

merapatkan kakinya itu susah karna 

lagi hamil besar jugakan 

kesulitan 

ketika hamil 

besar 

DY : kalau menunaikan ibadah solat ibu 

masih tetap berdiri?  

  

YHN : iyaa, walaupun ada susahnya tapi 

dipaksa berdiri saja 

pendukung 

DY : selama hamil apakah ibu ada ngerasa 

cemas? 

  

YHN : ada, ini karna kata dokter dedeknya 

kelilit tali pusarkan jadi antara 

induksi atau lahiran caesar nanti, 

tapi beraniin ajalah walaupun di 

induksi gapapa tapi tunggu ini keluar 

flek kayak gitukan, ibaratnya ya 

jangan dipaksa juga jadinya takut, 

kecemasan 

yang dirasakan  
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cemas gitu-gitu aja 

DY : jadi sampai akhir tetap mau lahiran 

normal ya bu? 

  

YHN : iyaa, kalau bisa normal aja   

DY : ohh gitu ya bu, kalau cara 

menghadapi masa-masa sulit tadi 

gimana bu?  

  

YHN : yaa ini apa dengan baca-baca doa 

aja, baca-baca istigfar udah gitu aja. 

Lebih banyak berserah diri aja sama 

Allah, semoga selamat dua duanya 

cara 

menghadapi 

kesulitan  

DY : masyaallah, selama kontrol 

didampingi sama suami terus ya bu?  

  

YHN : iyaa sama suami aja  dukungan 

keluarga 

DY : baik bu, terimakasih banyak udah 

mau ditanya tanyain yaa bu, permisi 

assalamualaikum 
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inisial transkrip ide pokok 

DY : assalamualaikum ibu, maaf 

mengganggu waktunya, saya 

mahasiswi uin suska, mau nanya 

nanya seputar masa kehamilan ibu, 

boleh? 

  

MLN : boleh kak   

DY : kalau boleh tau ini kehamilan anak 

keberapa ya bu?  

  

MLN : anak pertama kak   

DY : ohh anak pertama yaa bu, selama 

hamil ibu ada ngerasa kesulitan ga ya 

bu? 

  

MLN : kesulitan ga ada kak, cuman ini, ga 

napsu makan pas awal hamil sama 

sering mual, pas masuk bulan ke 7 

juga tensi saya tinggi jadi harus 

pilih-pilih mau makan apa  

badan kurang 

fit   

DY : cara mengatasinya gimana bu?    

MLN : ini kak, minta saran aja dari dokter, 

dari mama juga sama banyak-banyak 

baca buku sama buka youtobe aja 

menghadapi 

masalah 

DY : masyaallah, berarti ibu dapat 

dukungan ya dari lingkungan sekitar 

ibu 

  

MLN : iyaa kak    

DY : kalau ngerasain cemas gitu ada ga 

bu? 
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MLN : cemasnya ya itu aja kak, karna badan 

kurang fit terus kasian juga sama 

dede nya pas awal-awal kurang dapat 

asupan gitu kak 

penyebab 

kecemasan 

DY : tapi setelah nya ibu gapapa sama 

kondisi ibu sendiri?  

  

MLN : gapapa kak, udah berdamai aja   
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inisial transkrip ide pokok 

DY : assalamualaikum ibu, maaf 

mengganggu waktunya, saya 

mahasiswi uin suska, mau nanya 

nanya seputar masa kehamilan ibu, 

boleh? 

  

APLZ : boleh kak   

  :   

DY : selama ibu hamil apakah ada merasa 

kesulitan bu?  

  

APLZ : ada kak, pas hamil itu sering mual-

mual apalagi pas awal hamil sama 

pas hamil gede jadinya susah mau 

berdiri 

badan kurang 

fit  

DY : kalau solat gimana bu?    

APLZ : kalau solat kadang duduk, kadang 

berdiri 

faktor 

pendukung 

DY : ohh begitu. Ibu ada ngerasain cemas 

selama hamil? 

  

APLZ : kalau cemas ada kak soalnya inikan 

mau operasi, terus operasi pertama 

juga jadi takut gitu, kalau mikirin pas 

mau hari melahirkan gitu jadi takut 

bawaannya 

operasi 

pertama  

DY : jadi gimana cara ibu ngatasin hal 

kayak gitu bu?  

  

APLZ : kata dokternya gak papa ga sakit jadi 

saya beraniin aja, sama banyak 

banyak doa aja kak sama Allah 

semoga selamat 

cara 

menghadapi 

masalah  
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inisial transkrip  ide pokok 

DY : assalamualaikum ibu, maaf 

mengganggu waktunya, saya 

mahasiswi uin suska, mau nanya 

nanya seputar masa kehamilan ibu, 

boleh? 

  

MZN : boleh mba   

DY : apakah ibu ada merasa kesulitan 

selama masa hamil bu?  

  

MZN : oh ini mba, suka mual sama pusing 

sama muntah-muntah juga ada 

sekitar 10 kali pas awal hamil 

jadinya suka lemes gitu 

badan kurang fit  

DY : terus ada ga bu yang ibu lakuin 

untuk mengatasi hal tadi?  

  

MZN : ini sih mba tanya -tanya ke dokter 

ini normal ga ya mual-mual gini 

terus tanya bagusnya makan apa 

gitu, sama nanya ke ibu mertua 

juga harus makan apa 

menambah 

infromasi 

DY : selain itu ada kesulitan lain ga bu 

kayak badan pegal? 

  

MZN : pegal-pegal gitu ada mba apalagi 

pas hamil besar tapi ga sering  

faktor 

pendukung 

badan kurang fit  

DY : cara ngatasinya gimana bu?    

MZN : kalau udah kerasa pegal gitu ya 

istirahat aja bentar mba selagi 

masih bisa berdiri 

  

DY : ibu ada merasakan cemas selama 

kehamilan?  

  

MZN : cemas-cemas gitu aja mba apalagi 

pas mau lahiran 
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DY : takut proses lahirannya ya bu?   

MZN : iyaa mba takut di operasi penyebab 

kecemasan  

DY  : pas lagi cemas ibu mengatasinya 

gimana bu?  

  

MZN : banyak istigfar, berdoa sama 

berpikir positif aja sih mba 

penyelesaian 

masalah  
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inisial transkrip ide pokok 

DY : assalamualaikum ibu, maaf 

mengganggu waktunya, saya 

mahasiswi uin suska, mau nanya 

nanya seputar masa kehamilan 

ibu, boleh? 

  

DV : boleh dek    

DY : selama masa hamil apakah ibu 

ada merasakan kesulitan?  

  

DV : kesulitan gitu ga ada dek   

DY : kalau perasaan cemas gimana 

bu?  

  

DV : kalau cemas ada, soalnya 

kemarin pas kontrol anaknya 

kondisinya sungsang gitu jadinya 

cemas gimana lahiran nanti 

anak sungsang  

DY : ohh begitu, ibu mau normal ya 

lahirannya? 

  

DV : iyaa maunya normal tapi karna 

bayi nya sungsang jadinya cemas 

  

DY : bagaimana cara ibu mengatasi 

perasaan cemas tadi bu?  

  

DV : banyak liat-liat youtube aja dek 

tentang bayi sungsang terus 

kemarin sempat ikut senam yoga 

gitu aja  

cara menghadapi 

masalah  

DY : kondisi ibu selama hamil baik 

kan bu?  

  

DV : baik kok dek, tapi pas tm 1 sering 

ngerasa lapar sama gampang 

ngantuk jam tidur juga jadi lebih 

cepat 

kondisi fisik  

DY : karna bawaan bayinya yaa bu 

jadinya suka begitu  
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DV : iyaa dek mungkin karna masih 

tm 1 kemarin ya 

  

DY : pada tm selanjutnya apakah ibu 

ada ngerasa kesulitan atau 

aktivitas yang tidak biasa? 

  

DV : engga kok dek, selebihnya biasa 

aja 
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LAMPIRAN 3 

ANALISA DATA KECEMASAN KEHAMILAN DI RSIA ANNISA 

PEKANBARU 

 

ide pokok/ kata kunci  konseptualisasi  kategori  tematisasi  

YHN        

kesulitan ketika hamil besar kondisi fisik  masalah 

internal  

kondisi fisik  

...susah berdiri sama ini 

merapatkan kakinya itu 

susah karna lagi hamil besar 

      

pendukung  kondisi fisik  masalah 

internal  

faktor 

pendukung 

walaupun ada susahnya tapi 

dipaksa berdiri saja 

(solatnya)  

      

kecemasan yang dirasakan  kecemasan  masalah 

internal 

penyebab 

kecemasan  

..dedeknya kelilit tali 

pusarkan jadi antara induksi 

atau lahiran caesar nanti, 

      

berserah diri kepada Allah  implementasi  cara 

menghadapi  

strategi coping  

baca-baca doa aja, baca-

baca istigfar udah gitu aja. 

Lebih banyak berserah diri 

aja sama Allah 

      

dukungan keluarga  psikologis eksternal  psikologis  

iyaa sama suami aja 

(kontrolnya)  
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ide pokok/ kata kunci  konseptualisasi  kategori  tematisasi  

MLN        

badan kurang fit  kondisi fisik  masalah internal  kondisi fisik  

ga napsu makan pas 

awal hamil sama sering 

mual, pas masuk bulan 

ke 7 juga tensi saya 

tinggi 

      

menambah wawasan  implementasi  cara mengatasi  strategi coping  

 minta saran aja dari 

dokter, dari mama juga 

sama banyak-banyak 

baca buku sama buka 

youtobe aja 

      

kecemasan yang 

dirasakan  

keemasan  internal  kecemasan  

badan kurang fit terus 

kasian juga sama dede 

nya pas awal-awal 

kurang dapat asupan 
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ide pokok/ kata 

kunci  

konseptualisasi  kategori  tematisasi  

APLZ       

badan kurang fit  kondisi fisik  internal  kondisi fisik  

ering mual-mual 

apalagi pas awal 

hamil sama pas 

hamil gede jadinya 

susah mau berdiri 

      

faktor pendukung  pendukung 

kondisi fisik  

internal  kondisi fisik  

solat kadang duduk, 

kadang berdiri 

      

operasi pertama  pengalaman 

pertama operasi  

internal  kecemasan  

emas ada kak 

soalnya inikan mau 

operasi, terus operasi 

pertama juga jadi 

takut gitu, kalau 

mikirin pas mau hari 

melahirkan gitu jadi 

takut bawaannya 

      

berserah diri ke Allah  implementasi  menghadapi 

masalah  

strategi coping 

kata dokternya gak 

papa ga sakit jadi 

saya beraniin aja, 

sama banyak banyak 

doa aja kak sama 

Allah semoga 

selamat 
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ide pokok/ kata kunci  konseptualisasi  kategori  tematisasi  

DV       

anak sungsang  kondisi bayi  internal  kondisi bayi  

pas kontrol anaknya 

kondisinya sungsang gitu 

jadinya cemas 

      

menambah wawasan  implementasi  mengatasi  strategi coping  

 liat-liat youtube aja dek 

tentang bayi sungsang 

terus kemarin sempat ikut 

senam yoga gitu aja  

      

lapar dan ngantuk  kondisi fisik  internal  kondisi fisik  

 pas tm 1 sering ngerasa 

lapar sama gampang 

ngantuk jam tidur juga 

jadi lebih cepat 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 
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